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Lampiran 01: Surat Observasi Ke Desa Sumberkima dan BUMDes Tirta

Mandara
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Lampiran 02: Draf Wawancara

10.

11.

12.

13.

14.
15.

Apa visi dan misi dari BUMDes Tirta Mandara?

Bagaimana struktur organisasi yang ada di BUMDes Tirta Mandara?

Apakah pimpinan sudah berusaha mengurangi atau menghilangkan dorongan
dan godaan kepada karyawan agar tidak melanggar hukum? Dan bagaimana
tindakan pimpinan tersebut?

Bagaimana komitmen BUMDes terhadap kompetensi yang ada agar
pengendalian internal berjalan dengan baik?

Bagaimana sikap dan kesadaran pimpinan agar tercapainya pengendalian
internal yang baik pada BUMDes Tirta Mandara?

Bagaimana filosofi manajemen dan gaya mengelola kredit pada BUMDes Tirta
Mandara agar pengendalian internal berjalan dengan baik? Dan apakah sudah
diterapkan?

Apakah struktur organisasi sudah membagi wewenang, tanggungjawab, dan
tugas di antara anggota organisasi guna untuk pengambilan keputusan?
Bagaimana pengurus BUMDes dalam melakukan pengendalian kebijakan dan
prosedur terkait dengan kredit yang dikeluarkan?

Bagaimanakah pengurus BUMDes sudah melakukan pengawasan terhadap
kredit yang dikeluarkannya?

Bagaimana pengurus BUMDes mempergunakan dana APBDes bagi kelancaran
BUMDes Tirta Mandara?

Bagaimana pengurus BUMDes bias mendapat dukungan lingkungan kerja yang
sesuai untuk menyelesaikan segala aktivitas khususnya dalam upaya
mendukung pengeluaran kredit kepada nasabah?

Bagaimana pertanggungjawaban BUMDes pasca penyertaan modal dari desa?
Bagaimana peran Kepala Desa dalam mengontrol pengelolaan dana APBDes
yang disalurkan keBUMDes?

Bagaimana mekanisme penyaluran dana dari desa ke BUMDes?

Apa yang mendasari desa memberikan dana tambahan kepada BUMDes?



87

Lampiran 03 : Kutipan hasil wawancara

1. Kutipan hasil wawancara dengan bapak Kepala Desa Sumberkima (I

Nengah Wirta)

Penanya

Narasumber

Penanya

: Bagaimana sejarah berdirinya Desa Sumberkima?

: Desa Sumberkima menurut asal-usul Desa Sumberkima
berdiri pada Tahun 1936 yang ditemukan pertama kali oleh
pelaut-pelaut asal Pulo/Pulau Bugis Makasar. Sumberkima
berasal dari kata sumber yang berarti air dan kima adalah
sejenis biota laut (Kerang), saat itu ada semburan air tawar
dari kerang kima untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari,
sehingga masyarakat saat itu menyebutnya dengan
Sumberkima. Pada Tahun 1957, Desa Pejarakan, Desa
Pemuteran, Desa Sumberklampok awalnya adalah bagian
dari Desa Sumberkima dan berada dibawah Kecamatan
Seririt. Pada Tahun 1966 terlepas dari Kecamatan Seririt dan
terbentuklah Kecamatan baru yaitu Kecamatan Pejarakan
yang sifatnya sementara, dan karena kantornya berada di
Desa Gerokgak, maka ibu kota kecamatan dipindahkan ke
Desa Gerokgak dan disebut Kecamatan Gerokgak sampai
dengan saat ini. Dan pada Tahun 1966, Desa Pejarakan, Desa
Pemuteran dan Desa Sumberklampok juga memisahkan diri
dan membentuk Desa administrasi dan sudah definitive
sampai dengan saat ini.

: Bagaimana potensi Desa Sumberkima?



Narasumber

Penanya

Narasumber

Penanya

Narasumber

Penanya

Narasumber

Penanya

Narasumber
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: Potensi yang menjadi andalan pada Desa Sumberkima yaitu
pada pertanian dan kelautan. Sebagian masyarakat di Desa
Sumberkima bekerja sebagai petani atau nelayan.
: Bagaimana peran bapak sebagai Pembina BUMDes Tirta
Mandara?
: Selama ini sebagai pembina saya selalu membina dan ikut
mengawasi Kkinerja BUMDes. Dan dari Desa juga ada
penyaluran dana untuk BUMDes maka dari desa juga
melihat laporan untuk apa saja dana tersebut digunakan.
: Bagaimana pengurus BUMDes mempergunakan dana
APBdes bagi kelancaran BUMDes Tirta Mandara?
: BUMDes Tirta Mandara setelah merima dana dari Desa,
BUMDes mempergunakan dana tersebut untuk kebutuhan
BUMDes dan penguatan modal dan juga untuk realisasi
kredit.

Bagaimana peran Kepala Desa dalam mengontrol
pengelolaan dan APBDes yang disalurkan ke BUMDes?
: Kepala Desa sendiri turun langsung untuk mengontrol dan
menerima laporan dari BUMDes untuk apa saja dana
tersebut digunakan.
: Bagaimana mekanisme penyaluran dana dari desa ke
BUMDes?
:Peran APBDes dalam penguatan modal untuk BUMDes

awalnya dilaksanakan ~ Musyawarah Desa (MUSDES)
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tentang pengajuan penguatan modal untuk BUMDes
kemudian melalui pengajuan penguatan modal untuk
BUMDes setelah itu disepakatin olenh Kepala Desa
selanjtunya dimasukkan dalam rancangan RKP (Rancangan
Kegiatan Pembangunan) Desa dari RKPdimasukkan ke
Rancangan APBDes, setelah disepakati di rancangan
APBdes di jadikan penetapan ABDes kemudian dicairkan
oleh Kepala Desa di Bank BPD kemudian dimasukkan
terlebih dahulu ke Kas Desa. Pada saat dana ini sudah
dimasukkan sebagai kas Desa selanjutnya disalurkan untuk
BUMDes. Dana ini dipergunakan untuk memperkuat modal
BUMDes dan juga untuk menutupikredit macet sejauh mana

dana ini diperlukan.

2. Kutipan hasil wawancara dengan Ketua BUMDes Tirta Mandara (I Made

Sri Arya Sentosa)

Penanya

Narasumber

Penanya

: Bagaimana struktur organisasi yang ada di BUMDes
Kartika Lestari?

: Struktur organisasi yang terdapat pada BUMDes terdiri
dari pembina, pengawas, ketua, sekretaris, bendahara,
serta tiga unit kepala yang membidangi air PAM, Toko
Yadnya dan usaha simpan pinjam.

Awalnya apakah pembagian tugas pada struktur
organisasi BUMDes terserbut sudah sesuai dengan

bidangnya?



Narasumber

Penanya

Narasumber
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Untuk awalnya pembagian tugas pada struktur
organisasi BUMDes belum sesuai dengan bidangnya.
Namun sekarang misalnya sekretaris karena beliau
memahami tentang administrasi kami tempatkan beliau
sebagai sekretaris.

: Apakah pemimpin sudah berusaha mengurangi atau
menghalangi dorongan dan godaan kepada karyawan agar
tidak melanggar hukum? Dan bagaimana tindakan
pemimpin?

: Dari awal berdirinya BUMDes, karena tentang mengelola
keuangan dan suatu unit usaha, saya selalu berpesan,
bahwa jangan sekali-kali memasukkan uang kekantong
pribadi secara illegal, namu secara administrasi mungkin
karena kemampuan kami disini kurang, misalnya Kita
menganggarkan untuk membeli kebutuhan BUMDes
misalnya membeli PIPA seharusnya tidak boleh melebihi
dari yang dianggarkan, karenya kemungkinan banyaknya
permintaan masyarakat dan ketidakpahaman masyarakat
tentang penganggaran, kami bisa membuat kebijakan
untuk menambah anggaran meskipun itu melanggar, tapi
karena ketidakpahaman masyarakat dan merasa jika
mereka tidak diperdulikan jadi kami menambahnya atas
dasar keputusan bersama. Tapi jika misalnya

penyalahgunaan, sebagai ketua saya selalu memperingati



Penanya

Narasumber

Penanya

Narasumber

Penanya

Narasumber

Penanya
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dan memberikan contoh sendiri, agar tidak menyalahi
aturan tersebut.

Bagaimana pemimpin memberikan teladan dan
menunjukkan integritas dan melakukan etika yang baik?
Dan apakah sudah diterapkan?

. Sebagai pimpinan saya sering berkomunikasi dengan
bawahan untuk menjaga hubungan yang baik, serta
bertanggungjawab dalam bekerja sesuai dengan bidangnya
masing-masing. Dan dalam hal ini sudah diterapkan di
BUMDes Tirta Mandara.

: Bagaimana komitmen BUMDes terhadap kompetensi
yang ada agar pengendalian internal berjalan dengan baik?
: Kami disini melihat kemampuan dari masing-masing
karyawan, seperti sekretaris karena beliau memahami
tentang administrasi kami tempatkan beliau sebagai
sekretaris. Di BUMDes ini menurut saya masih terlalu
muda untuk menguji kompetensi-kopetensi pengurus
BUMDes. Masih sekedar menerapkan sistem memilih.
:Apakah struktur organisasi sudah membagi wewenang,
tanggung jawab, dan tugas diantara pengurus BUMDes?

: Sudah dilaksanakan

: Apakah petugas BUMDes memiliki dorongan dan

kesempatan untuk berprestasi dari atasan untuk
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melaksanakan tugas BUMDes dengan menggunakan SOP

dalam kinerjanya?

Narasumber : Belum ada karena kami disini bekerja secama team,
maksudnya kami disini bekerja saling membantu.

Penanya : Apakah pengurus BUMDes memerlukan ruang kerja, dan
lingkungan nyaman untuk meningkatkan optimalisasi
tugasnya?

Narasumber : dengan ruang kerja yang ada saat ini sudah membantu
pengurus dan mampu meningkatkan optimalisasi tugas
yang diemban oleh masing-masing pengurus BUMDes

Penanya : Factor apa saja yang dapat menyebabkan kredit macet ?

Narasumber : Karena sebagian besar penduduk yang meminjam adalah
petani, dan hasil petani tidak menentu, dapat menyebabkan
kredit macet. Dan bahkan keran ada masyarakat yang
sengaja atau bandel

Penanya : Berapakah batas pinjaman yang diberikan BUMDES
untuk masyarakat?

Narasumber : Dari pihak BUMDes membatasi pinjaman hanya sebesar

Rp. 2.000.000

Penanya : Bagaimana perkembangan kredit saat ini?

Narasumber : Perkembangan kredit saat ini sudah baik

Penanya - Bagaimana BUMDes melihat bahwa calon nasabah

berhak mendapat  pinjaman dari BUMDes?



Narasumber

Penanya

Narasumber
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Pihak BUMDes melihat nasabah dari kategori
masyarakat kurang mampu, karena tujuan BUMDes untuk
mensejahterakan masyarakat dan pihak BUMDes terjun
langsung kelapangan untuk melihat kondisi masyarakat.

. Jika kredit bermasalah/macet sudah terjadi dan tidak
dapat dihindari, bagaimana pihak BUMDes mengatasi
atau melakukan pengelolaan kredit bermasalah/macet
tersebut agar dapat terselesaikan?

: Pihak BUMDes memeberikan pengertian kepada nasabah
dan memberikan solusi agar dapat membayar dengan cara

menabung harian misalnya Rp. 2.000 per hari.

3. Kutipan hasil wawancara dengan Bendahara BUMDes Tirta Mandara

Penanya

Narasumber

Penanya

Bagaiaman pengurus BUMDes dalam melakukan
pengendalin kebijakan dan prosedur yang terkait dengan
kredit yang dikeluarkan?

: untuk itu kami dari pihak BUMDes dalam prosedur
pemberian  kredit masih sederhana. Kami masih
menggunakan pendekatan secara internal seperti kami
sendiri yang mendatangi para nasabah kami dan membina
mereka agar mengerti bagaimana seharusnya mereka
bertindak ketika mereka melakukan pinjaman.

: Apakah pengurus BUMDes sudah melakukan pengawasan

terhadap kredit yang dikeluarkan?
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Narasumber : Sudah dilaksanakan. Misalnya dari ketua BUMDes sudah

terjun langsung ke lapangan.

Penanya : Bagaimana filososi manajemen dan gaya mengelola kredit
pada BUMDes Tirta Mandara agar pengendalian internal
berjalan dengan baik? Dan apakah sudah diterapkan?

Narasumber  : Filosofi dari BUMDes ini adalah bagaimana program ini
dapat menyelesaikan masalah-masalah social dengan cara
menciptakan nilai tambah dengan mengelola potensi dan
asset dan memberikan menfaat sebesar-besarnya bagi
warga pada unit usaha simpan pinjam dan hal ini sudah
diterapkan.

Penanya : Bagaimana BUMDes melihat bahwa calon nasabah

berhak mendapat pinjaman dari BUMDes?

Narasumber : Pihak BUMDes melihat nasabah dari kategori

masyarakat kurang mampu, karena mengingat tujuan
BUMDes adalah untuk mensejahterakan masyarakat.
4. Kutipan hasil wawancara dengan nasabah pertama BUMDes Tirta
Mandara (Nengah Puni)
Penanya : Om swastiastu, boleh saya minta waktu ibu sebentar untuk
wawancara terkait dengan pengajuan kredit?
Narasumber : Swastiastu, nggih bias dik
Penanya : Berapakah besar dana yang ibu pinjam di BUMDes Tirta

Mandara?



Narasumber

Penanya

Narasumber

Penanya

Narasumber

Penanya

Narasumber

Penanya
Narasumebr

Penanya

Narasumber
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: Dana yang saya pinjam di BUMDes itu sebesar Rp.
2.000.000 untuk modal usaha.

- Apakah ibu sendiri menggunakan jaminan

. Kebetulan dari pihak BUMDes memberikan keringanan
meminjam tanpa jaminan.

: Sudah berapa kali ibu meminjam dana di BUMDes Tirta
Mandara?

: Sudah beberapa kali

: Apakah dalam proses pembayaran kredit ibu pernah
menunggak?

: Pernah, tapi syukurnya keterlambatan terdebut dapat saya
bayarkan pada bulan berikutnya. Dan juga dari pihak
BUMDes jika belum mampu membayar, diperbolehkan
menabung Kira-kira sebesar Rp. 2.000/hari untuk sekedar
dapat membayar bunganya.

: Dari pinjaman tersebut berapa persen bunganya bu?

: Dikenakan bunga sebesar 1,5%

: Lalu apakah ada kendala dalam meminjam dana di BUMDes
Tirta Mandara?

: Untuk saat ini tidak ada kendala apapun. Cukup dengan
membawa KK, KTP, KIS saja. Dan nanti di BUMDes

dilengkapi dengan pengisian formulir.

Kutipan hasil wawancara dengan nasabah kedua BUMDes Tirta

Mandara (Made Giri)



Penanya

Narasumber

Penanya

Narasumber

Penanya

Narasumber

Penanya

Narasumber

Penanya

Narasumber

Penanya

Narasumber

Penanya
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: Om swastiastu, apa boleh saya meminta waktu bapak
sebentar untuk wawancara terkait dengan peminjaman kredit
di BUMDes Tirta Mandara?

: Nggih boleh gek

: Jika bapak meminjam dana di BUMDes Tirta Mandara,
berapa besar dana yang bapak pinjam?

: Saya meminjam modal di BUMDes Tirta Mandara sebesar
Rp. 2.000.000 tanpa jaminan

: Dari kapan bapak memulai meminjam dana di BUMDes
Tirta Mandara?

: Dari januari 2019

: Sudah berapa kali bapak meminjam dana di BUMDes Tirta
Mandara?

: Saya sudah meminjam di BUMDes sudah 2 kali gek

: Apakah dalam proses pembayaran kredit bapak pernah
menunggak?

: Bersyukur belum pernah gek, saya selalu berusaha untuk
membayarnya

: Dari pinjaman tersebut berapa persen dikenakan bunganya
pak:

: Bunganya itu sebesar 1,5%

: Kendala apa saja yang bapak hadapi dalam meminjam atau

berkunjung ke BUMDes Tirta Mandara?



Narasumber
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: Tidak ada kendala apapun dalam meminjam atau ketika saya
berkunjung ke BUMDes untuk membeli bahan untuk bertani.
Pihak BUMDes melayani dengan sangat baik. Dan juga
ketika pembayaran kredit ketua BUMDes dating langsung

menemui saya.

6. Kutipan hasil wawancara dengan nasabah ketiga BUMDes Tirta

Mandara (Nyoman Arini)

Penanya

Narasumber

Penanya

Narasumber

Penanya

Narasumber

Penanya

Narasumber

Penanya

Narasumber

Penanya

: Om swastiastu, boleh saya meminta waktu ibu sebentar?
Saya ingin bertanya terkait dengan peminjaman kredit?

: Bisa gek

. Berapa besar dana yang ibu pinjam di BUMDes Tirta
Mandara?

: Saya meminjam dana di BUMDes sebesar Rp. 2.000.000

: Dari kapan ibu mulai meminjam dana di BUMDes Tirta
Mandara?

: Dari februari 2019

: Sudah berapa kali ibu meminjam dana di BUMDes Tirta
Mandara?

: Sudah beberapa kali gek

: Apakah dalam proses pembayaran ibu pernah menunggak?
. lya pernah. Kemudian saya mengikuti solusi menabung
sebesar Rp. 2.000 per hari agar setidaknya dapat membantu
membayar tunggakan

- Dari pinjaman tersebut berapa persen bunganya buk?



Narasumber

Penanya

Narasumber

Penanya

Narasumber
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: Bunganya sebesar 1,5%

: Apakah ada kendala yang ibu hadapi dalam meminjam di
BUMDes Tirta Mandara?

: Tidak ada kendala apapun

: Bagaimana pelayanan yang diberikan olen BUMDes Tirta
Mandara dalam hal pemberian kredit?

: Selama mengajukan pinjaman, pelayanan yang saya terima

sudah sangat baik.

Lampiran 04: Formulir Pengajuan Kredit dan Struktur Organisasi
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Lampiran 05: Dokumentasi Kwitansi penguatan Modal Untuk BUMDes Dan

Rancangan Anggaran Biaya




102




103

Lampiran 06: Dokumentasi Wawancara
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